KATA PENGANTAR

Fokus penelitian ini adalah kemampkantrol diri perilaku seksual
remaja (siswa) Madrasah Aliyah Negeri Ciparay dadiMsah Aliyah Swasta Al-
Mukhlisin di Kabupaten Bandung dengan mengamlarlkbnseling di sekolah.

Kemampuan kontrol diri merupakan salah satu gilecerdasan moral
yang penting dimiliki oleh manusia. Kemampuan irenoakup hampir kepada
setiap bentuk atau jenis perilaku. Seseorang alamaadi mulya hidupnya dalam
segala hal apabila ia memiliki kemampuan kontrol giing bagus; ia menjadi
tidak berlebihan dalam merasakan atau dalam medaksksuatu; sebaliknya ia
akan mampu mengatur diri, melakukan cara terbailg yapandang maslahat dan
terhormat bagi kehidupannya karena tidak tergesa-gdalam bertindak,
melakukan pertimbangan secara cermat dan mengaihlban yang terbaik bagi
kondisi dan masa depan hidupnya.

Dalam situasi kehidupan remaja yang godaan datartgannya cukup
tinggi, remaja yang memiliki latar kehidupannya audoagus, perjalanan dan
perjuangan hidupnya mungkin akan terlewati dengamup kemulusan.
Penghargaan terhadap waktu, keterlibatan dalanateegkegiatan positif, obsesi
pencapaian cita-cita yang jelas serta dukunganakggusemuanya berlangsung
tanpa masalah. Namun apa yang terjadi jika keadabaliknya, kehidupan yang
semerawut, penuh dengan ketidakjelasan, dan dakktuwang sama terjerumus
dalam pergaulan bebas, maka kondisi itu semakin padiaruk keberadaan
remaja, meruksak tatanan sosial, memperburuk &efadupan bermoral dan

menggadaikan masa depan spiritual-keagamaan.



Menyimak keadaan seperti itu, maka esensi kemamkaoiatrol diri dan
ikhtiar mengembangkannya pada diri remaja menjaitagenting. Dalam kultur
masyarakat Indonesia yangigious dan sepadan dengan itu pencapaian cita-cita
serta masa depan yang lebih baik sangat dimungkirteawujud karena
kemampuannya untuk berkarakter atau memiliki pdkér plan perilaku sesuai
dengan semangat kultur dan falsafah bangsa Indonesi

Atas dasar itu, penelitian ini mengambil permdsata “Apakah model
konseling kognitif-perilaku untuk meningkatkan kengpauan kontrol diri perilaku
seksual remaja?”.

Remaja yang dipilih sebagai subjek penelitian a&dalari kalangan siswa
Madrasah Aliyah atau yang sederajat, didasarkda paumsi bahwa pada usia
ini_ seiring tugas perkembangan yang harus dijalepimereka dituntut memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam mengambil lan@taikah pengambilan
keputusan secara tepat, benar dan juga strategig,akan menentukan terhadap
nasib masa depan hidupnya. Mereka dituntut piawkind menimbang sesuatu
yang didasarkan pada ilmu pengetahuan, wawasakemaampuan menggunakan
cara berpikir yang melihat sesuatu tidak saja amitjan keuntungan dan
kesenangan sesaat tetapi dengan melihat lebihkgutepan berdasarkan akibat
yang mungkin akan terjadcgnsequence of control), dan memutuskan pilihan
perilaku terbaik dengan memilih dan memilah segadaistiwa/situasi yang
dijumpainya serta memutuskan untuk mengambil bemagpon yang paling

baik(@antecedent of control).



Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab | pendaiam, menyajikan latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, mardaumsi, hipotesis, metode,
lokasi dan sampel penelitian. Bab 1l tentang kekandonseptual-teoretis
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja gendekatan konseling
kognitif-perilaku. Bab 1l menyajikan pendekatan, etode, prosedur,
pengembangan instrumen pengumpul data, sertaiaragdis.. Bab IV menyajikan
hasil penelitian, dan pembahasannya serta angsneliti terhadap temuan-
temuan penelitian yang sejenis. Bab V menyajikasinkpulan dan rekomendasi
penelitian.

Demikianlah disertasi ini diajukan dengan harapamaga dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengataherutama bagi ilmu
pendidikan dan khususnya bidang bimbingan dan kogse sehingga
memberikan masukan bagi pengembangan layanan lgerbotan konseling baik

di sekolah maupun luar sekolah/masyarakat.

Bandung, 7 Oktober 2011

Promovendus
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